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Abstract

Aerobic metabolism in the cellular level generates free radicals. Under normal condition,
there’s balance between free radicals and endogenous antioxidants. Excessive amount of free
radicals impair DNA, protein, fat, etc. The level of free radicals can be known by measuring
plasma malondialdehyde level. Combination of Brastagi’s oranges and carrots juice as
exogenous antioxidants supplementation expected to decrease free radicals level . The aim of this
study is to investigate the difference of plasma MDA level during several time intervals on mice
which is given and not given combination of Brastagi’s oranges and carrots juice before physical
activity using mice’s treadmill for 20 minutes. The research method used in this study is an
experimental laboratory study. The objects of this study are 40 mice (mus musculus), white
colored, male, weighting 25-30 grams, which is randomly chosen. The objects are divided into 2
groups, Group A : 20 mice (given combination of Brastagi’s oranges and carrots juice before
physical activity using mice’s treadmill) and group B : 20 mice (not given combination of
Brastagi’s oranges and carrots juice before physical activity using mice’s treadmill). Group A
are divided into 5 subgroups: Al (measurement of plasma MDA level at 0 minute after treadmill),
A2 (measurement of plasma MDA level at 15 minutes after treadmill), and A3 (measurement of
plasma MDA level at 30 minutes after treadmill), A4 (measurement of plasma MDA level at 60
minutes after treadmill), and A5 (measurement of plasma MDA level at 240 minutes after
treadmill). The same procedures are employed for the group B. Plasma MDA level measured
after doing physical activity using mice treadmill. The homogenity of the result then was tested
using Levene’s test and the normality of the result was tested using Kolmogorov-smirnov test (
p>0.05). Further, the data was analyzed using independent t-test (p<0.05), one-way ANOVA
(p<0.05) then Duncan’s test were used. The results reveal significant lowering plasma MDA
concentration in mice receiving combination of Brastagi’s oranges and carrots juice before
physical activity, which is measured during several time intervals : 0,15,30,60, and 240 minutes
after physical activity than in mice not receiving combination of Brastagi’s oranges and carrots
Juice before physical activity. The MDA level differences between groups which is given and not
given combination of Brastagi’s orange and carrots juice before physical activity measured
during several intervals are 11,44% (0,8920 vs 1,0071) measured 0 minute after physical activity,
15,47% (0,7902 vs 0,9348) measured 15 minutes after physical activity, 14,42% (0,7473 vs
0,8732) measured 30 minutes after physical activity, 11,35% (0,6696 vs 0,7554) measured 60
minutes after physical activity, and 13,60% (0,5786 vs 0,6696) measured 240 minutes after
physical activity. The conclusion of the study suggested that combination of Brastagi’s orange and
carrots juice supplementation has lowering effect toward plasma MDA level measured during
several time intervals.
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PENDAHULUAN

Metabolisme aerobik intensitas tinggi yang terdapat
di dalam sel akan menghasilkan radikal bebas
dengan jumlah yang sangat tergantung dari berbagai
faktor. Pada keadaan normal, radikal bebas
diproduksi dalam sel dan kadarnya akan meningkat
pada saat aktivitas fisik dengan suasana aerobik
(Papas,1999).0Oksigen yang terlibat dalam proses
metabolisme ini dapat bereaksi dengan substrat
tertentu yang akan menghasilkan senyawa tidak
stabil yang dikenal dengan nama radikal bebas atau
oksidan. Oksidan dapat menyebabkan kerusakan
pada DNA, protein, serta lipid (Whitney, 2005).
Oksidan yang terbentuk tidak akan menjadi masalah
selama jumlahnya seimbang dengan antioksidan
dalam tubuh.

Pada keadaan aktivitas fisik dengan intensitas
tinggi dalam suasana metabolisme aerobik, terjadi
peningkatan konsumsi oksigen untuk memenuhi
kebutuhan tubuh. Oksigen yang dikonsumsi oleh sel
tidak semua dapat direduksi secara sempurna,
sebagian akan mengalami kebocoran pada tahap
tertentu dari rantai transpor elektron dan kemudian
keluar dari jalur respirasi serta berubah menjadi
radikal bebas (Whyte, 2005). Radikal bebas yang
ditimbulkan dapat berupa Reactive Oxygen Species
(ROS). ROS dapat bereaksi dengan senyawa lemak

pada membran sel, yang seclanjutnya akan
mengalami reaksi peroksidasi lipid, dan kemudian
akan menghasilkan senyawa malondialdehid

(MDA). Jumlah oksidan yang terbentuk akan
mengalami peningkatan yang cukup besar sehingga
dapat menyebabkan ketidakseimbangan antara
antioksidan dengan jumlah oksidan yang terbentuk
di dalam sel. Jumlah oksidan dan antioksidan yang
tidak seimbang akan menimbulkan suatu stres
oksidatif (Papas, 1999). Kondisi ini terjadi karena
ada peningkatan konsumsi oksigen ke dalam sel otot
untuk memenuhi kebutuhan proses metabolisme sel
otot yang pada akhirnya akan meningkatkan
produksi superoksida. Superoksida akan
mengakibatkan terganggunya komposisi asam lemak
membran sel sehingga menyebabkan terjadinya
suatu kebocoran enzim dan faktor kemotaksis akan
menyebabkan sel menjadi rusak baik secara
fungsional maupun struktural (Papas, 1999). Pada
prakteknya terjadi kesulitan mengukur kadar radikal
bebas yang terbentuk pada waktu melakukan
aktivitas fisik aerobik (Ji, 1999). Hal ini dikarenakan
sifat senyawa tersebut yang sangat reaktif dan dapat
cepat berubah menjadi senyawa lain. Oleh karena itu
dilakukan pendekatan lain untuk mengukur kadar
radikal bebas itu, yaitu dengan mendeteksi produk
yang dihasilkan oleh reaksi radikal bebas, salah
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satunya berupa senyawa malondialdehid (MDA)
(Niellsen, et all, 1997; Noguchi, Nikki, 1999).

Pada manusia, segera setelah dilakukan
suatu aktivitas fisik aerobik dengan intensitas tinggi
maka kadar MDA dalam plasma akan meningkat
hingga tiga kali lipat di atas dari nilai normal pada
saat istirahat (resting levels), selanjutnya pada jam
ke-6 setelah aktivitas fisik kadar MDA akan mulai
turun hingga kemudian pada akhirnya kadarnya akan
kembali mencapai nilai resting levels pada jam ke-
24 setelah aktivitas fisik (McBride et al, 1998).
Sedangkan pada mencit belum diketahui bagaimana
proses peningkatan dan eliminasi kadar MDA bila
dibandingkan dengan manusia. Belum diketahui
berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mencapai
kadar resting levels kembali setelah suatu aktivitas
fisik yang menyebabkan peningkatan kadar MDA
plasma. Oleh karena itu pada penelitian ini
dilakukan pengambilan kadar MDA plasma mencit
pada berbagai interval waktu setelah aktivitas fisik
dengan treadmill pada menit ke-0, 15, 30, 60, dan
240 untuk melihat proses penurunan kadar MDA
tersebut.

Agar eliminasi kadar MDA ini menjadi
semakin cepat, maka dapat diberikan suatu suplemen
antioksidan yang dapat berfungsi untuk mengurangi
peningkatan kadar MDA sehingga selanjutnya akan
mempercepat proses eliminasi MDA dari plasma.
Dengan pemberian suplemen antioksidan tersebut,
kadar MDA plasma yang meningkat setelah suatu
aktivitas aerobik intensitas tinggi yang normalnya
baru akan kembali ke nilai resting levels dalam 24
jam, dapat mencapai nilai resting levels tersebut
hanya dalam 6 jam setelah aktivitas fisik (McBride,
1998).

Antioksidan dapat berasal dari sumber
endogen maupun eksogen. Antioksidan endogen
bekerja dengan cara mengikat gugus bebas dari
oksidan sehingga akan mencegah kerusakan seluler.
Kebanyakan antioksidan endogen bekerja secara
enzimatik (Whitney, 2005). Untuk mencegah
dampak negatif dari stres oksidatif yang diakibatkan
oleh radikal bebas dibutuhkan antioksidan tambahan
yang berasal dari luar (eksogen) untuk membantu
kerja antioksidan endogen. Antioksidan eksogen
yang dapat dikonsumsi sangat beragam, antara lain
vitamin C, vitamin E, retinol (vitamin A), B-karoten,
flavonoid dan lain sebagainya (Frei, 2003). Berbagai
macam antioksidan tersebut terkandung dalam buah
dan sayur diantaranya, vitamin C banyak terkandung
pada jeruk Brastagi dan [ karoten yang banyak
terkandung pada wortel.

Puluhan varietas jeruk ada di muka bumi.
dari yang bercita rasa asam hingga manis. Walaupun
berbeda warna, bentuk dan rasa, jeruk memiliki
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kesamaan, yaitu kaya akan antioksidan, tinggi
mineral dan vitamin C.Jeruk Brastagi merupakan
jeruk yang berasal dari wilayah Indonesia dan
namanya sudah dikenal secara luas di nusantara.
Jeruk Brastagi dikenal karena rasanya yang manis
dan harganya yang ekonomis sehingga jeruk ini
relatif banyak dikonsumsi oleh masyarakat.
Meskipun masyarakat Indonesia banyak yang
senang mengkonsumsi jeruk Brastagi, akan tetapi
pemahaman dan pengetahuan mengenai manfaat
jeruk Brastagi sebagai antioksidan belum diketahui
secara merata.

Demikian pula halnya dengan wortel yang
banyak mengandung B-karoten dan banyak ditanam
di perkebunan di seluruh Indonesia. Pada umumnya
wortel hanya dikonsumsi sebagai bahan sayuran atau
minuman serta belum banyak dipahami berbagai
manfaat lain dari wortel, salah satu contohnya
adalah sebagai antioksidan. Wortel merupakan
sumber utama f-karoten (Whitney dan Rolfes,
2005). B-karoten adalah karotenoid yang memiliki
nilai vitamin A paling tinggi. B-karoten sebagai
antioksidan berkerja dengan cara quenching active
oxygen species dan radical-scavenging (Whitney
dan Rolfes, 2005). B-karoten bersifat hidrofobik,
sehingga memiliki efek langsung terhadap
peroksidasi membran sel. [-karoten memiliki
kemampuan untuk memecah singlet oksigen, yang
lebih reaktif pada keadaan aerob dibandingkan
dengan triplet oksigen (Shils, 2006). Reaksi karoten
dengan radikal lipid menghasilkan molekul berinti
karbon yang radikal. Pada proses selanjutnya
molekul ini dapat menjadi prooksidan bila berada
pada suasana aerob. Namun juga dapat bereaksi
dengan lipid dan membentuk senyawa yang stabil.
Sehingga pada tekanan oksigen yang rendah maka
karoten berfungsi sebagai antioksidan (Papas, 1999).

Pembentukan radikal bebas pada suatu
aktivitas fisik/olah raga aerobik diawali dengan
terjadinya pelepasan satu elektron yang akan
mengakibatkan terbentuknya suatu radikal bebas.
Pemberian kombinasi vitamin C yang banyak
terkandung dalam jeruk Brastagi dan B-karoten yang
banyak terdapat pada wortel sebelum aktivitas
fisik/olah  raga aerobik dapat mengurangi
peningkatan kadar MDA plasma dan mempercepat
proses eliminasi MDA dari plasma. Pemberian
antioksidan seperti vitamin C, yang banyak terdapat
pada jeruk, yang dikombinasi dengan [-karoten
yang terkandung pada wortel dapat meningkatkan
pertahanan terhadap stres oksidatif, dengan
mencegah dan mengurangi terjadinya peroksidasi
lipid, sehingga dapat mengurangi terjadinya
pembentukan radikal bebas pada ekstrasel, membran
dan intrasel yang pada akhirnya dapat menurunkan
kadar MDA pada plasma (Ji, 1999; Clarkson dan

Thompson, 2000). Dengan pemberian kombinasi
ckstrak jeruk Brastagi dan wortel, kadar MDA
plasma mencit yang meningkat segera setelah suatu
aktivitas fisik aerobik yang normalnya baru akan
kembali ke nilai resting levels dalam 24 jam, akan
dapat mencapai nilai resting levels tersebut dalam
waktu yang lebih singkat. Kurangnya daya
netralisasi terhadap radikal hidroksil dari vitamin C
dikarenakan vitamin C, yang bersifat hidrofilik,
bereaksi dengan radikal hiroksil dengan kecepatan
10° M'S" sedangkan kecepatan reaksi radikal
hidroksil dengan lemak sebesar 10° M'S™ (Papas,
1999). Hal ini berarti radikal hidroksil lebih cepat
bereaksi dengan lemak yang banyak terdapat pada
membran sel dibandingkan dengan vitamin C untuk
menetralisasinya. Oleh karena lebih bersifat ekstra
membran sel dan kurangnya daya netralisasi
terhadap radikal hidroksil, maka kemungkinan
vitamin C tidak sebaik anti oksidan larut lemak
untuk mencegah peroksidasi lemak akibat radikal
bebas (Shiels 2006, Papas, 1999). Oleh karena itu
maka diperlukan kombinasi dari antioksidan
eksogen lain yang larut lemak, seperti B-karoten
yang banyak terkandung pada wortel, untuk
menetralisasi radikal hidroksil yang terjadi sebagai
hasil peroksidasi lemak pada membran sel yang
kurang dapat dinetralisasi oleh vitamin C. Oleh
karena B-karoten bersifat lipofilik maka antioksidan
ini dapat bereaksi dengan kecepatan yang lebih
tinggi dibanding vitamin C untuk menetralisasi
radikal hidroksil yang terjadi akibat dari peroksidasi
lipid pada membran sel sehingga peningkatan
radikal bebas yang terbentuk dapat dicegah.

Hal yang menarik adalah sampai saat ini
masyarakat pada umumnya belum mengetahui
dengan jelas bagaimana pengaruh pemberian
kombinasi ekstrak jeruk Brastagi dan wortel
terhadap perubahan kadar MDA yang terbentuk
pada saat aktivitas fisik aerobik dengan intensitas
tinggi serta seberapa besar pengaruh pemberian
kombinasi kedua ekstrak tersebut terhadap proses
eliminasi kadar MDA plasma. Oleh karena itu untuk
tahap penelitian awal, dilakukan penelitian pada
mencit. Mencit (Mus muculus) memiliki mekanisme
fisiologis tubuh yang menyerupai manusia, yang
berfungsi untuk mencegah kerusakan tubuh terhadap
timbulnya oksidan yang berlebihan (Whitney, 2005).
Untuk mencegah dampak negatif dari stres oksidatif
radikal bebas pada mencit dibutuhkan antioksidan
tambahan yang berasal dari luar (eksogen) untuk

membantu  kerja antioksidan endogen. Pada
penelitian awal ini kelompok mencit diberi
kombinasi ekstrak jeruk Brastagi dan wortel

sebelum melakukan aktivitas fisik aerobik dengan
menggunakan treadmill mencit selama 20 menit
dengan kecepatan 1,25 m/detik, kemudian diukur
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kadar MDA nya pada menit ke-0, 15, 30, 60, dan
240. Hasil perubahan kadar MDA yang didapatkan
akan dibandingkan dengan kelompok mencit yang
tidak diberi kombinasi ekstrak jeruk Brastagi dan
wortel sebelum aktivitas fisik. Dengan demikian
dapat diketahui bagaimana pengaruh pemberian
kombinasi ekstrak jeruk Brastagi dan wortel
sebelum aktivitas fisik terhadap penurunan kadar
MDA mencit. Diharakan hasil dari penelitian ini
pada akhirnya akan dapat diaplikasikan kepada
manusia.

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukanlah
penelitian mengenaipengaruh pemberian kombinasi
ekstrak jeruk Brastagi dan wortel sebelum aktivitas
fisik terhadap penurunan kadar MDA mencit yang
diukur setelah aktivitas fisik.

METODE

Objek penelitian berupa mencit (Mus
musculus) putih jantan dari galur Swibsibter umur
6-8 minggu dengan berat badan 25-30 gram yang
dipilih secara acak. Jumlah sampel penelitian
sebanyak 40 ekor mencit yang kemudian dibagi
menjadi 2 kelompok (A dan B) dengan masing-
masing kelompok terdiri dari 20 ekor mencit.
Setiap kelompok dibagi lagi menjadi 5 kelompok
(1, 2, 3, 4, 5) dengan jumlah tiap-tiap kelompok
adalah 4 ekor mencit. Hewan penelitian diberi
makan campuran pelet dan gabah dan diberi minum
secukupnya selama penelitian.

Penentuan jumlah sampel tiap kelompok
didasarkan pada formulasi Federrer. Banyaknya
perlakuan adalah 10, sehingga jumlah sampel tiap
kelompok :

(r-1)(t-1)> 15
(r-1)(10-1) > 15
(r-1)9>15
(r-1)>15/9
r>27

Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah :

L. Mencit (Mus musculus) putih jantan
galur Swibsibter

Berumur 6-8 minggu

Berat badan rata-rata 25-30 gram
4. Didapatkan dari tempat pembiakan yang

sama, pakan yang sama.

Tipe penelitian adalah studi eksperimental
laboratorium dalam bidang Ilmu Faal dan
Kedokteran Olahraga yang dilanjutkan dengan
pemeriksaan darah. Eksperimen dilakukan di
laboratorium Unit Penelitian Kesehatan RSHS
Bandung. Variabel penelitian ini terdiri variabel
perlakuan (independenf) dan variabel respon
(dependent).

1. Variabel perlakuan adalah kombinasi
ekstrak jeruk Brastagi dan wortel.
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2. Variabel respon penelitian ini adalah
kadar MDA plasma mencit pada menit ke-0, 15,
30, 60, dan 240.
Untuk menjelaskan variabel-variabel yang
terlibat dalam penelitian ini maka diberikan
definisi secara operasional sesuai konteks penelitian

1. Aktivitas Fisik
Mencit diberi perlakuan dengan aktivitas fisik
menggunakan treadmill mencit yang digerakkan
dengan elektroda selama 20 menit dengan
kecepatan 1,25 m/s tanpa henti.

2. Ekstrak Jeruk Brastagi
Ekstraksi  dari  jeruk  Brastagi  dengan
membandingkan komposisi kadar vitamin C per
sampel (49 mg/100 gr jeruk).

3. Ekstrak Wortel
Ekstraksi dari wortel dengan perhitungan kadar
B-karoten per sampel. Kandungan wortel
diperhitungkan memiliki kadar vitamin A yang
tinggi yaitu sebesar 12.000 SI.
Kelompok A adalah kelompok mencit sebanyak 20
ekor yang diambil secara acak dan kemudian diberi
kombinasi ekstrak jeruk Brastagi dan wortel sebelum
aktivitas fisik dengan treadmill mencit selama 20 menit,
dengan kecepatan 1,25 m/detk.. Kelompok A dibagi
menjadi 5 kelompok, yaitu :
Kelompok 1 : diberi kombinasi ekstrak jeruk
Brastagi dan wortel sebelum aktivitas fisik
menggunakan treadmill mencit selama 20 menit
dengan kecepatan 1,25 m/s tanpa henti, dan
kemudian dimatikan untuk diambil sampel darah
untuk pemeriksaan MDA plasma pada menit ke-
0 sebanyak 4 ekor
Kelompok 2 : diberi kombinasi ekstrak jeruk
Brastagi dan wortel sebelum aktivitas fisik
menggunakan treadmill mencit selama 20 menit
dengan kecepatan 1,25 m/s tanpa henti, dan
kemudian dimatikan untuk diambil sampel darah
untuk pemeriksaan MDA plasma pada menit ke-
15 sebanyak 4 ekor
Kelompok 3 : diberi kombinasi ekstrak jeruk
Brastagi dan wortel sebelum aktivitas fisik
menggunakan treadmill mencit selama 20 menit
dengan kecepatan 1,25 m/s tanpa henti, dan
kemudian dimatikan untuk diambil sampel darah
untuk pemeriksaan MDA plasma pada menit ke-
30 sebanyak 4 ekor
Kelompok 4 : diberi kombinasi ekstrak jeruk
Brastagi dan wortel sebelum aktivitas fisik
menggunakan treadmill mencit selama 20 menit
dengan kecepatan 1,25 m/s tanpa henti, dan
kemudian dimatikan untuk diambil sampel darah
untuk pemeriksaan MDA plasma pada menit ke-
60 sebanyak 4 ekor
Kelompok 5 : diberi kombinasi ekstrak jeruk
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Tabel 1Karakteristik Fisik Fisiologis Objek Penelitian

Brastagi dan wortel sebelum aktivitas fisik
menggunakan treadmill mencit selama 20 menit
dengan kecepatan 1,25 m/s tanpa henti, dan
kemudian dimatikan untuk diambil sampel darah
untuk pemeriksaan MDA pasma pada menit ke-
240 sebanyak 4 ekor.

Kelompok B adalah kelompok mencit sebanyak 20
ekor yang diambil secara acak dan tidak diberi
kombinasi ekstrak jeruk Brastagi dan wortel sebelum
aktivitas fisikk menggunakan treadmill mencit
selama 20 menit dengan kecepatan 1,25 m/s
tanpa henti. Kelompok B dibagi menjadi 5 kelompok,
yaitu :

Kelompok 1 : tidak diberi kombinasi ekstrak
jeruk Brastagi dan wortel sebelum aktivitas fisik
menggunakan treadmill mencit selama 20 menit
dengan kecepatan 1,25 m/s tanpa henti,
kemudian dimatikan untuk diambil sampel
darah untuk pemeriksaan MDA plasma pada
menit ke-0 sebanyak 4 ekor.

kelompok 2 : tidak diberi kombinasi ekstrak
jeruk Brastagi dan wortel sebelum aktivitas fisik
menggunakan treadmill mencit selama 20 menit
dengan kecepatan 1,25 m/s tanpa henti,
kemudian dimatikan untuk diambil sampel
darah untuk pemeriksaan MDA plasma pada
menit ke-15 sebanyak 4 ekor.

kelompok 3 : tidak diberi kombinasi ekstrak
jeruk Brastagi dan wortel sebelum aktivitas fisik
menggunakan treadmill mencit selama 20 menit
dengan kecepatan 1,25 m/s tanpa henti,
kemudian dimatikan untuk diambil sampel
darah untuk pemeriksaan MDA plasma pada
menit ke-30 sebanyak 4 ekor.

kelompok 4 : tidak diberi kombinasi ekstrak
jeruk Brastagi dan wortel sebelum aktivitas fisik
menggunakan treadmill mencit selama 20 menit
dengan kecepatan 1,25 m/s tanpa henti,
kemudian dimatikan untuk diambil sampel

darah untuk pemeriksaan MDA plasma pada
menit ke-60 sebanyak 4 ekor.
kelompok 5 : tidak diberi kombinasi ekstrak
jeruk Brastagi dan wortel sebelum aktivitas fisik
menggunakan treadmill mencit selama 20 menit
dengan kecepatan 1,25 m/s tanpa henti,
kemudian dimatikan untuk diambil sampel
darah untuk pemeriksaan MDA plasma pada
menit ke-240 sebanyak 4 ekor.
6. MDA
Adalah senyawa yang dapat digunakan
sebagai indikator radikal bebas yang
dihasilkan akibat reaksi peroksidasi lemak yang
terdapat pada membran sel. Pemeriksaan
dilakukan dengan biopsi hati atau mengambil
darah jantung sehingga mencit hanya dapat
digunakan untuk satu kali pemeriksaan.
Analisis data penelitian diproses dengan
program SPSS V. 13.0 for windows dengan,
langkah-langkahnya sebagai berikut:

Data yang diperoleh melalui hasil
pengukuran kemudian dilakukan uji
1. Homogenitas data dengan uji Levene
(p>0,05)
2. Normalitas dengan uji Kolmogorov-
Smirnor (p>0,05

3. Jika data berdistribusi normal dan homogen
maka untuk menguji
perbedaan antara kedua kelompok, analisis
dilanjutkan dengan uji t tidak berpasangan
(p<0,05).

HASIL dan PEMBAHASAN

Karakteristik Fisik Fisiologis Objek Penelitian
Rata-rata dan standar deviasi karakteristik

fisik fisiologis objek penelitian berupa berat badan

(gram) dan kadar MDA (nmol/ml) dalam berbagai

pengukuran terdapat pada tabel 1.

Berat Badan dan Kadar MDA X + S

Berat badan (gr) 27,48 + 1,19

Al : Kadar MDA dgn ekstrak diukur stlh 0 mnt (nmol/ml) 0,8920 + 0,0295
A2 : Kadar MDA dgn ekstrak diukur stlh 15 mnt (nmol/ml) 0,7902 + 0,0354
A3 : Kadar MDA dgn ekstrak diukur stlh 30 mnt (nmol/ml) 0,7473 + 0,0663
A4 : Kadar MDA dgn ekstrak diukur stlh 60 mnt (nmol/ml) 0,6696 + 0,0333
A5 : Kadar MDA dgn ekstrak diukur stlh 240 mnt (nmol/ml) 0,5786 + 0,0455
B1 : Kadar MDA tanpa ekstrak diukur stlh 0 mnt (nmol/ml) 1,0071 + 0,0446
B2 : Kadar MDA tanpa ekstrak diukur stlh 15 mnt (nmol/ml) 0,9348 + 0,0633
B3 : Kadar MDA tanpa ekstrak diukur stlh 30 mnt (nmol/ml) 0,8732 + 0,0529
B4 : Kadar MDA tanpa ekstrak diukur stlh 60 mnt (nmol/ml) 0,7554 + 0,0333
B5 : Kadar MDA tanpa ekstrak diukur stlh 240 mnt (nmol/ml) 0,6696 + 0,0514
Kontrol : Kadar MDA tanpa ekstrak, tanpa aktivitas fisik (nmol/ml) 0,7554 + 0,1070

Keterangan : MDA = Malondialdehid; x = Rata-rata; s = Standar Deviasi
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Tabel 2Hasil Pengujian Normalitas PengukuranKadar MDA Plasma Mencit yangDiukur pada Menit ke-0,

15, 30, 60, 240

Perlakuan V/ nilai-p
Al : Aktifitas fisik dengan ekstrak diukur stlh 0 menit 0,475 0,978
A2 : Aktifitas fisik dengan ekstrak diukur setelah 15 menit 0,439 0,991
A3 : Aktifitas fisik dengan ekstrak diukur setelah 30 menit 0,596 0,869
A4 : Aktifitas fisik dengan ekstrak diukur setelah 60 menit 0,628 0,825
AS : Aktifitas fisik dengan ekstrak diukur setelah 240 menit 0,521 0,949
B1 : Aktifitas fisik tanpa ekstrak diukur setelah 0 menit 0,310 1,000
B2 : Aktifitas fisik tanpa ekstrak diukur setelah 15 menit 0,797 0,549
B3 : Aktifitas fisik tanpa ekstrak diukur setelah 30 menit 0,388 0,998
B4 : Aktifitas fisik tanpa ekstrak diukur setelah 60 menit 0,628 0,825
B5 : Aktifitas fisik tanpa ekstrak diukur setelah 240 menit 0,535 0,937
Kontrol 0,619 0,838

Z = uji normalitas (p > 0,05) data berdistribusi normal

Uji Homogenitas dan Uji Normalitas Data

Dari rata-rata dan simpangan baku kadar
MDA plasma pada berbagai pengukuran yang
terdapat pada tabel 1 dilakukankan uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov (p>0,05) dan uji homogenitas

varians Levene test (p>0,05). Hasilnya menunjukkan
data berdistribusi normal dan memiliki varians yang
relatif homogen seperti yang tertera pada tabel 2 dan
3.

Tabel 3Hasil Pengujian Homogenitas Pengukuran Kadar MDA Plasma Mencit yang Diukur pada Menit ke-

0, 15, 30, 60, 240

0 menit 15 menit 30 menit 60 menit 240 menit
Perlakuan  Levene's Nilai- Levene's Nilai- Levene's Nilai- Levene's Nilai- Levene's Nilai-p
test F P test F P test F p test F P test F
Dengan
f’r‘;s;;zk (4) 0367 0567 1332 0292 0,003 0956 0000 1,000 0302 0,602
ekstrak (B)

Keterangan : p uji homogenitas (p > 0,05) data homogen

Perbedaan Kadar Malondialdehid (MDA) Plasma
Mencit yang Diukur pada Menit ke-0 Setelah
Aktivitas Fisik pada Mencit yang Diberi dan Tidak
Diberi Kombinasi Ekstrak Jeruk Brastagidan Wortel

Rata-rata dan standar deviasi kadar MDA
plasma yang diukur pada menit ke-0 setelah aktivitas
fisik pada mencit yang diberi dan yang tidak diberi
kombinasi ekstrak jeruk Brastagi dan wortel terdapat
pada tabel 1. Selanjutnya dilakukan uji t independen
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(p<0,05) untuk mengetahui perbedaan kadar MDA
plasma pada menit ke-0 setelah aktivitas fisik pada
mencit yang diberi dan tidak diberi kombinasi
ekstrak jeruk Brastagi dan wortel. Hasilnya, kadar
MDA plasma yang diukur pada kelompok mencit
yang diberi kombinasi ekstrak jeruk Brastagi dan
wortel lebih rendah bila dibandingkan dengan
kelompok mencit yang tidak diberi kombinasi
ekstrak tersebut, seperti tercantum pada tabel 4.
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Tabel 4Uji t Independen Perbedaan Kadar MDA Plasma Mencit yang  Diukur pada Menit Ke-0 Setelah
Aktivitas Fisik Antara Kelompok Mencit yang Diberi dengan yang Tidak Diberi Kombinasi
Ekstrak Jeruk Brastagi dan Wortel Sebelum Aktivitas Fisik

Perlakuan X + Stz:ltjlis:lk nilai-p Keterangan
Al : Aktivitas fisik dengan ekstrak
diukur setelah 0 menit 08920 £ 10,0295
4309 0,005% Sangat
1,0071  +  0,0446 signifikan

B1 : Aktifitas fisik tanpa ekstrak
diukur setelah 0 menit

Keterangan : * = signifikan (bermakna) pada taraf kekeliruan 5% (p<0,05)
** = sangat signifikan (bermakna) pada taraf kekeliruan 1% (p<0,01)

Perbedaan Kadar Malondialdehid (MDA) Plasma
Mencit yang Diukur pada Menit Ke-15 Setelah
Aktivitas Fisik pada Mencit yang Diberi dan yang
Tidak Diberi Kombinasi Ekstrak Jeruk Brastagidan
Wortel Sebelum Aktivitas Fisik

Rata-rata dan standar deviasi kadar MDA
plasma yang diukur pada menit ke-15 setelah
aktivitas fisik pada mencit yang diberi dan tidak
diberi kombinasi ekstrak jeruk Brastagi dan wortel
sebelum aktivitas fisik terdapat pada tabell.
Selanjutnya dilakukan uji t independen (p<0,05)

untuk mengetahui perbedaan kadar MDA plasma
pada menit ke-15 setelah aktivitas fisik pada mencit
yang diberi dan tidak diberi kombinasi ekstrak jeruk
Brastagi dan wortel sebelum aktivitas fisik.
Hasilnya, kadar MDA plasma yang diukur pada
kelompok mencit yang diberi kombinasi ekstrak
jeruk Brastagi dan wortel sebelum aktivitas fisik
lebih rendah dibandingkan dengan kelompok mencit
yang tidak diberi kombinasi ekstrak tersebut, seperti
tercantum pada tabel 5.

Tabel 5Uji t Independen Perbedaan Kadar Malondialdehide (MDA) Plasma Mencit yang Diukur pada Menit
ke-15 Setelah Aktivitas Fisik Antara Mencit Yang Sebelumnya Diberi Dengan yang Tidak
Diberi Kombinasi Ekstrak Jeruk Brastagi dan Wortel

Perlakuan X + s Sti?is:lk nilai-p Keterangan
A.Z : Aktifitas fisik den.gan ekstrak 07902 + 00354
diukur setelah 15 menit 3.988 0.007%* Sangat
B2 : Aktifitas fisik tanpa ekstrak 09348 + 0,0633 signifikan

diukur setelah 15 menit

Keterangan : * = signifikan (bermakna) pada taraf kekeliruan 5% (p<0,05)
** = sangat signifikan (bermakna) pada taraf kekeliruan 1% (p<0,01)

Perbedaan Kadar Malondialdehid (MDA) Plasma
Mencit yang Diukur pada Menit Ke-30 Setelah
Aktivitas Fisik pada Mencit yang Diberi dan Tidak
Diberi Kombinasi Ekstrak Jeruk Brastagidan Wortel
Sebelum Aktivitas Fisik

Rata-rata dan standar deviasi kadar MDA
plasma yang diukur pada menit ke-30 setelah
aktivitas fisik pada mencit yang diberi dan tidak
diberi kombinasi ekstrak jeruk Brastagi dan wortel
sebelum aktivitas fisik terdapat pada tabel 1.
Selanjutnya dilakukan uji t independen (p<0,05)

untuk mengetahui perbedaan kadar MDA plasma
pada menit ke-30 setelah aktivitas fisik pada mencit
yang diberi dan tidak diberi kombinasi ekstrak jeruk
Brastagi dan wortel sebelum aktivitas fisik.
Hasilnya, kadar MDA plasma yang diukur pada
kelompok mencit yang diberi kombinasi ekstrak
jeruk Brastagi dan wortel sebelum aktivitas fisik
lebih rendah dibandingkan dengan kelompok mencit
yang tidak diberi kombinasi ekstrak tersebut, seperti
tercantum pada tabel 6.
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Tabel 6 Uji t Independen Perbedaan Kadar Malondialdehide (MDA) Plasma Mencit Yang Diukur Pada
Menit Ke-30 Setelah Aktivitas Fisik Antara Mencit Yang Sebelumnya Diberi Dengan Yang
Tidak Diberi Kombinasi Ekstrak Jeruk Brastagi dan Wortel

statistik

Perlakuan X + S . nilai-p Keterangan
ujit
A.3 : Aktifitas fisik den.gan ekstrak 07473  +  0,0663
diukur setelah 30 menit .
B3 : Aktifitas fisik t Kkstrak -2,971 0,025* Signifikan
: ifitas fisik tanpa ekstra 08732 + 0,0529

diukur setelah 30 menit

Keterangan : * = signifikan (bermakna) pada taraf kekeliruan 5% (p<0,05)
** = sangat signifikan (bermakna) pada taraf kekeliruan 1% (p<0,01)

Perbedaan Kadar Malondialdehid (MDA) Plasma
Mencit yang Diukur pada Menit ke-60 Setelah
Aktivitas Fisik pada Mencit yang Diberi dan Tidak
Diberi Kombinasi Ekstrak Jeruk Brastagidan Wortel
Sebelum Aktivitas Fisik

Rata-rata dan standar deviasi kadar MDA
plasma yang diukur pada menit ke-60 setelah
aktivitas fisik pada mencit yang diberi dan tidak
diberi kombinasi ekstrak jeruk Brastagi dan wortel
sebelum aktivitas fisik terdapat pada tabel 1.
Selanjutnya dilakukan uji t independen (p<0,05)

untuk mengetahui perbedaan kadar MDA plasma
pada menit ke-60 setelah aktivitas fisik pada mencit
yang diberi dan tidak diberi kombinasi ekstrak jeruk
Brastagi dan wortel sebelum aktivitas fisik.
Hasilnya, kadar MDA plasma yang diukur pada
kelompok mencit yang diberi kombinasi ekstrak
jeruk Brastagi dan wortel sebelum aktivitas fisik
lebih rendah dibandingkan dengan kelompok mencit
yang tidak diberi kombinasi ekstrak tersebut, seperti
tercantum pada tabel 7.

Tabel 7Uji t Independen Perbedaan Kadar Malondialdehide (MDA) Plasma Mencit Yang Diukur Pada
Menit ke-60 Setelah Aktivitas Fisik Antara Mencit Yang Sebelumnya Diberi Dengan yang Tidak
Diberi Kombinasi Ekstrak Jeruk Brastagi dan Wortel

Perlakuan X + S St?l?is:lk nilai-p Keterangan
A.4 : Aktifitas fisik den.gan ekstrak 0.6696 + 0,0333
diukur setelah 60 menit 3,640 0.011* Signifikan
B4 : Aktifitas fisik tanpa ekstrak 07554 + 0,0333

diukur setelah 60 menit

Keterangan : * = signifikan (bermakna) pada taraf kekeliruan 5% (p<0,05)
** = sangat signifikan (bermakna) pada taraf kekeliruan 1% (p<0,01)

Perbedaan Kadar Malondialdehid (MDA) Plasma
Mencit yang Diukur pada Menit Ke-240 Setelah
Aktivitas Fisik pada Mencit yang Diberi dan Tidak
Diberi Kombinasi Ekstrak Jeruk Brastagidan Wortel
Sebelum Aktivitas Fisik

Rata-rata dan standar deviasi kadar MDA
plasma yang diukur pada menit ke-240 setelah
aktivitas fisik pada mencit yang diberi dan tidak
diberi kombinasi ekstrak jeruk Brastagi dan wortel
sebelum aktivitas fisik terdapat pada tabel 1.
Selanjutnya dilakukan uji t independen (p<0,05)
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untuk mengetahui perbedaan kadar MDA plasma
pada menit ke-240 setelah aktivitas fisik pada mencit
yang diberi dan tidak diberi kombinasi ekstrak jeruk
Brastagi dan wortel sebelum aktivitas fisik.
Hasilnya, kadar MDA plasma yang diukur pada
kelompok mencit yang diberi kombinasi ekstrak
jeruk Brastagi dan wortel sebelum aktivitas fisik
lebih rendah dibandingkan dengan kelompok mencit
yang tidak diberi kombinasi ekstrak tersebut, seperti
tercantum pada tabel 8.
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Tabel 8 Uji t Independen Perbedaan Kadar Malondialdehide (MDA) Plasma Mencit yang Diukur pada
Menit ke-240 Setelah Aktivitas Fisik Antara Mencit yang Sebelumnya Diberi Dengan yang
Tidak Diberi Kombinasi Ekstrak Jeruk Brastagi dan Wortel

Perlakuan X + St?l?is:lk nilai-p Keterangan
A.S : Aktifitas fisik dengan ekstrak 05786  + 0,0455
diukur setelah 240 menit .
B5 : Aktifitas fisik ¢ Kkstrak -2,654 0,038* Signifikan
: ifitas fisik tanpa ekstra 06696 + 00514

diukur setelah 240 menit

Keterangan : * = signifikan (bermakna) pada taraf kekeliruan 5% (p<0,05)
** = sangat signifikan (bermakna) pada taraf kekeliruan 1% (p<0,01)

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,

MDA plasma mencit yang diukur pada berbagai
interval waktu pasca aktivitas fisik lebih rendah bila

maka diambil kesimpulan sebagai berikut: dibandingkan dengan kelompok yang tidak diberi
Pemberian kombinasi ekstrak jeruk Brastagi dan ekstrak.

wortel sebelum aktivitas fisik menyebabkan kadar
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